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Asas praduga tidak bersalah (presumption of innocence) merupakan prinsip
fundamental dalam sistem peradilan pidana yang diakui secara universal sebagai
bagian integral dari hak asasi manusia. Prinsip ini menegaskan bahwa setiap orang
yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut, atau dihadapkan di depan pengadilan
wajib dianggap tidak bersalah sampai adanya putusan pengadilan yang menyatakan
kesalahannya dan memperoleh kekuatan hukum tetap. Pengakuan terhadap asas ini
tidak hanya terdapat dalam instrumen hukum internasional seperti Universal
Declaration of Human Rights (UDHR) dan International Covenant on Civil and
Political Rights (ICCPR), tetapi juga telah menjadi bagian integral dari sistem
hukum Indonesia melalui pengaturan dalam UUD 1945 dan berbagai peraturan
perundang-undangan.

Dalam konteks sistem peradilan militer Indonesia, penerapan asas praduga tidak
bersalah memiliki kompleksitas dan dinamika tersendiri yang membedakannya
dengan sistem peradilan umum. Karakteristik organisasi militer yang hierarkis,
penekanan pada disiplin yang sangat ketat, kultur komando yang kuat, serta sifat
tertutup organisasi militer menciptakan tantangan khusus dalam implementasi
prinsip-prinsip hukum acara pidana, termasuk asas praduga tidak bersalah.
Penyidikan tindak pidana militer yang dilakukan oleh Polisi Militer, khususnya di
tingkat Detasemen Polisi Militer (Denpom), berada pada posisi krusial karena tahap
penyidikan merupakan fase di mana berbagai hak tersangka sangat rentan untuk
dilanggar.

Meskipun terdapat beberapa penelitian yang mengkaji aspek hukum acara pidana
militer dan perlindungan hak asasi manusia dalam sistem peradilan militer,
penelitian empiris yang secara khusus menggali praktik penyidikan dari perspektif
penyidik sebagai pelaksana langsung masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian
terdahulu lebih banyak bersifat normatif-doktrinal atau mengkaji dari perspektif
kebijakan, sehingga belum memberikan gambaran konkret tentang bagaimana asas
praduga tidak bersalah diterapkan dalam praktik penyidikan sehari-hari di
lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah penelitian
(research gap) tersebut dengan menggali secara mendalam praktik, kendala, dan
upaya penyidik Polisi Militer dalam menerapkan asas praduga tidak bersalah pada
penyidikan tindak pidana militer.

Penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah utama yang saling terkait.
Pertama, bagaimana praktik penyidik Polisi Militer dalam menerapkan asas
praduga tidak bersalah pada proses penyidikan tindak pidana militer di Denpom
XXI1/2 Banjarmasin? Rumusan masalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan



menganalisis secara mendalam praktik penyidikan yang dilakukan, meliputi
prosedur penyidikan, mekanisme perlindungan hak-hak tersangka, sikap dan
perlakuan penyidik dalam pemeriksaan, serta implementasi asas praduga tidak
bersalah dalam setiap tahapan penyidikan.

Kedua, apa saja kendala yang dihadapi penyidik Polisi Militer dalam menerapkan
asas praduga tidak bersalah pada proses penyidikan tindak pidana militer dan
bagaimana upaya mengatasinya? Rumusan masalah ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami berbagai kendala yang dihadapi
oleh penyidik, baik yang bersifat struktural, kultural, maupun teknis, serta untuk
mengetahui upaya-upaya konkret yang dilakukan penyidik dalam mengatasi
kendala-kendala tersebut.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi akademis berupa data empiris mengenai praktik penyidikan militer yang
selama ini masih jarang diteliti, sekaligus memberikan masukan praktis bagi
peningkatan kualitas sistem peradilan militer yang tidak hanya efektif dalam
penegakan hukum tetapi juga menghormati hak asasi manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris (socio-legal research) dengan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis dan menggunakan tipe
penelitian eksploratif-deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada
tujuan penelitian untuk memahami secara mendalam praktik, pengalaman, dan
perspektif penyidik dalam menerapkan asas praduga tidak bersalah, yang tidak
dapat diukur semata-mata dengan angka-angka statistik.

Data primer penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan dua narasumber penyidik Polisi Militer yang bertugas di Denpom
XXII/2 Banjarmasin, yaitu Sertu Arif Andika Pratama, S.H. dan Pelda Anang
Gunaryo. Kedua narasumber dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa mereka
adalah pelaksana langsung proses penyidikan yang memiliki pengalaman dan
pemahaman mendalam tentang praktik penerapan asas praduga tidak bersalah
dalam penyidikan tindak pidana militer. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan, namun
tetap fleksibel untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan respons
narasumber, sehingga dapat menggali informasi yang mendalam dan kontekstual.

Data sekunder penelitian diperoleh dari berbagai sumber, meliputi peraturan
perundang-undangan terkait (UUD 1945, KUHAP, UU Peradilan Militer,
KUHAPMIL), literatur ilmiah berupa buku, jurnal, artikel, tesis, dan disertasi yang
membahas tentang asas praduga tidak bersalah dan sistem peradilan militer, serta
dokumen-dokumen terkait seperti laporan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia dan
publikasi lembaga penelitian hukum. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode analisis tematik (thematic analysis), yaitu metode untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan melaporkan pola-pola atau tema-tema dalam data kualitatif.
Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek balik informasi yang diperoleh dari berbagai
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narasumber serta mengaitkannya dengan data sekunder dari peraturan perundang-
undangan dan literatur.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi asas praduga tidak bersalah pada
proses penyidikan tindak pidana militer di Denpom XXII/2 Banjarmasin telah
berjalan dengan sangat baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum acara pidana
serta penghormatan terhadap hak asasi manusia. Keberhasilan ini dicapai melalui
komitmen yang kuat dari penyidik untuk berpegang teguh pada KUHAPMIL dan
KUHAP, pemahaman yang mendalam tentang hak-hak tersangka, dan kultur
profesionalisme yang telah terbentuk dalam organisasi. Praktik baik ini dapat
menjadi model bagi satuan-satuan Polisi Militer lainnya dalam menerapkan asas
praduga tidak bersalah, sehingga sistem peradilan militer Indonesia dapat terus
berkembang menuju sistem yang tidak hanya efektif dalam penegakan hukum tetapi
juga menghormati dan melindungi hak asasi manusia sebagai prinsip fundamental
dalam negara hukum yang demokratis.

Xil



Siti Nur Latifah Tamjid, 2026. PENERAPAN ASAS PRADUGA TIDAK
BERSALAH DALAM PROSES PENYIDIKAN TINDAK PIDANA MILITER
(STUDI DI DENPOM XXII/2 BANJARMASIN). Skripsi, Program Sarjana
Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 71
Halaman. Pembimbing: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H.

ABSTRAK

Asas praduga tidak bersalah merupakan prinsip dasar sistem peradilan pidana yang
menegaskan bahwa setiap orang dianggap tidak bersalah sampai adanya putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. Dalam peradilan militer, penerapan asas
ini menghadapi tantangan karena karakter institusi militer yang hierarkis dan
berdisiplin tinggi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan praktik penyidik Polisi
Militer dalam menerapkan asas praduga tidak bersalah pada penyidikan tindak
pidana militer serta mengidentifikasi kendala dan upaya penanganannya.

Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan kualitatif
deskriptif-analitis. Data primer diperoleh dari wawancara dengan dua penyidik
Polisi Militer di Denpom XXII/2 Banjarmasin, sedangkan data sekunder berasal
dari peraturan perundang-undangan dan literatur terkait. Analisis dilakukan melalui
analisis tematik dan triangulasi sumber untuk memastikan akurasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asas praduga tidak bersalah telah
sejalan dengan prinsip KUHAP dan KUHAPMIL. Hal ini tercermin melalui
penghormatan terhadap hak tersangka, profesionalitas dalam pemeriksaan, beban
pembuktian yang ditempatkan pada Oditur Militer, tidak adanya diskriminasi
berdasarkan pangkat, serta independensi dari tekanan eksternal. Namun, terdapat
kendala utama berupa keterlambatan pendampingan penasihat hukum dari Papera,
keterbatasan kewenangan penyidik dalam penghentian perkara, dan hambatan pada
perkara koneksitas yang melibatkan unsur sipil.

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa penerapan asas praduga tidak bersalah
telah berjalan baik, tetapi masih memerlukan penguatan sistemik. Rekomendasi
mencakup percepatan layanan pendampingan hukum, pengawasan internal yang
lebih efektif, peningkatan transparansi, serta penyempurnaan regulasi koneksitas.

Kata Kunci: asas praduga tidak bersalah, penyidikan militer, tindak pidana militer
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